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 Abstract: Pengendalian Tuberkulosis menggunakan kerangka 
people-centred planning framework melalui diagnosis secara 
tepat diantaranya pemeriksaan sputum. Penting untuk 
mendapatkan sputum yang benar, bukan ludah ataupun secret 
hidung sehingga dapat diketemukan Basil Tahan Asam yang 
positif. Untuk itu, dapat dilakukan batuk efektif sebagai metode 
batuk dengan benar, dimana dapat menghemat energi 
sehingga tidak mudah lelah dan dapat mengeluarkan dahak 
secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh teknik batuk efektif terhadap efektifitas pengeluaran 
sputum pada pasien TB Paru fase pengobatan intensif. Metode 
: Jenis penelitian ini quasi eksperiment dengan rancangan 
menggunakan pre dan post test non aquavalent control group. 
Populasi adalah pasien TB Paru fase pengobatan intensif di 
RSUD Taman Husada Bontang berjumlah 194 orang. Menurut 
rumus Slovin maka sampel berjumlah 67 orang. Teknik 
sampling menggunakan purposive sampling. Instrumen 
penelitian meliputi lembar identitas responden, lembar 
observasi sputum dan standar operasional prosedur batuk 
efektif. Analisa data menggunakan wilcoxon test. Hasil : 
Karakteristik responden usia 56-65 tahun (23,9%), jenis 
kelamin perempuan (58,2%), pendidikan terakhir tamat SMA 
(41,8%) dan pekerjaan karyawan swasta (35,8%). 
Pengeluaran sputum sebelum diberikan teknik batuk efektif 
kriteria tidak baik (95,5%) dan setelah diberikan teknik batuk 
efektif kriteria baik (49,3%). Ada pengaruh teknik batuk efektif 
terhadap efektifitas pengeluaran sputum pada pasien TB Paru 
fase pengobatan intensif (p value  0,000 < α : 0,05). Kesimpulan 
: Ada pengaruh teknik batuk efektif terhadap efektifitas 
pengeluaran sputum pada pasien TB Paru fase pengobatan 
intensif. Disarankan perawat dapat menerapkan teknik batuk 
efektif dalam pengeluaran sputum pada pasien TB Paru. 
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PENDAHULUAN  

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri mycobacterium 
tuberculosis. Pemeriksaan sputum adalah penting karena dengan ditemukan kuman  BTA, 
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diagnosis TB sudah dapat dipastikan. Disamping itu, pemeriksaan sputum juga juga dapat 
memberikan evaluasi terhadap pengobatan yang sudah diberikan (Widiastuti et al., 2019) 

Berdasarkan Global TB Report tahun 2022 jumlah kasus TBC di dunia terbanyak pada 
kelompok usia produktif terutama pada usia 25 sampai 34 tahun, yang mana 202 negara dan 
wilayah dengan lebih dari 99% populasi dunia melaporkan data kasus TBC. TB terjadi di 
setiap bagian dunia. Jumlah terbesar kasus baru TB, yaitu 43%, terjadi di Kawasan WHO Asia 
Tenggara, diikuti oleh Kawasan WHO Afrika, dengan 25% kasus baru, dan Kawasan WHO 
Pasifik Barat, dengan 18%. Selain itu, 86% kasus TB baru terjadi di 30 negara dengan beban 
TB yang tinggi. Delapan negara menyumbangkan dua pertiga kasus TB baru: India, Tiongkok, 
Indonesia, Filipina, Pakistan, Nigeria, Bangladesh, dan Afrika Selatan (WHO, 2022). 

Kasus TBC di Indonesia tahun 2021 sebesar 443.235 kasus dan tahun 2022 dideteksi 
melonjak sebanyak 717.941 kasus (Kemenkes RI, 2022 dalam Data Indonesia, 2023). 

Strategi Pengendalian Tuberkulosis di Indonesia 2020-2024 menggunakan kerangka 
perencanaan berpusat pada masyarakat atau people-centred planning framework (PCF) yang 
direkomendasikan oleh WHO tahun 2019. Upaya untuk menegakkan kerangka PCF melalui 
diagnosis secara tepat salah satu diantaranya adalah dengan pemeriksaan sputum (dahak) 
(Ariyanto, 2018). 

Batuk terjadi karena adanya iritasi pada bronkus. Batuk ini diperlukan untuk 
membuang produk-produk radang keluar. Karena terlibatnya bronkus pada setiap penyakit 
tidak sama, mungkin saja batuk baru ada setelah penyakit berkembang dalam jaringan paru 
yakni setelah berminggu-minggu atau berbulan-bulan peradangan bermula. Sifat batuk 
dimulai dari batuk kering kemudian setelah timbul peradangan menjadi produktif 
(menghasilkan sputum). Batuk adalah gejala yang paling dini dan merupakan gangguan yang 
paling sering dikeluhkan (Sari, 2018). 

Provinsi Kalimantan Timur rata-rata 270 orang per 100.000 penduduk terdiagnosis 
tuberkulosis paru. CDR Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2015 mencapai angka 
60,74%, berada di bawah target minimum nasional sebesar >70% (Riskesdas, 2018). 
Pencapaian CDR Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2019 sebesar 35,62% dan CNR 
sebesar 138 per 100.000 penduduk, Angka ini hampir mendekati target minimum nasional 
yang ditetapkan yaitu sebesar 36% (Darmawan, 2021). 

Di Kota Bontang jumlah kasus Tb Paru pada tahun 2020 sebanyak 511 orang sehingga 
menjadikan Kota Bontang menduduki peringkat ke 3 terbanyak se-Kalimantan Timur untuk 
jumlah penduduk dengan kasus Tb Paru. Berdasarkan studi pendahuluan yang di lakukan 
peneliti di RSUD Taman Husada Bontang di dapatkan jumlah pasien TB Paru pada tahun 2020 
sebanyak 742 kasus, pada tahun 2021 sebanyak 397 kasus yang mana terjadi penurunan 
karena adanya kasus Covid-19 dan terjadi kenaikan kembali pada tahun 2022 sebanyak 717 
kasus. Tahun 2023 dari bulan Januari-Mei sebanyak 344 kasus meliputi bulan Januari 76 
kasus, Februari 74 kasus, Maret 74 kasus, April 66 kasus dan Mei 54 kasus (Data RSUD Taman 
Husada Bontang, 2023). 

Hasil wawancara yang di lakukan peneliti pada 10 pasien TB Paru Fase Pengobatan 
Intensif di RSUD Taman Husada Bontang di dapatkan 7 pasien TB Paru mengatakan bahwa 
pasien tersebut mengalami kesulitan dalam mengeluarkan dahak/sputum dan tidak 
mengetahui tentang batuk efektif yang benar untuk mempermudah pengeluaran 
dahak/sputum. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Teknik Batuk Efektif Terhadap Efektifitas Pengeluaran Sputum pada Pasien TB 
Paru Fase Pengobatan Intensif di RSUD Taman Husada Bontang”. 

 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian ini studi eksperimental (quasi Eksperiment). Rancangan penelitian ini 
menggunakan pre dan post test non aquavalent control group. 
Populasi dan Sampel 

Populasi adalah pasien TB Paru fase pengobatan intensif di RSUD Taman Husada 
Bontang bulan Maret-Mei 2023 berjumlah 194 orang. Jumlah sampel dirumuskan menurut 
rumus Slovin, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah pasien TB Paru fase pengobatan 
intensif di RSUD Taman Husada Bontang berjumlah 67 orang. Teknik sampling adalah 
purposive sampling dengan kriteria inklusi : pasien TB Paru fase pengobatan intensif di RSUD 
Taman Husada Bontang, belum pernah melakukan batuk efektif dan bersedia menjadi 
responden. Kriteria eksklusi : kondisi gawat darurat dan tidak kooperatif. 
Waktu dan tempat Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di RSUD Taman Husada Bontang pada bulan Agustus - 
Oktober 2023. 
Instrumen Penelitian  

Instrumen yaitu lembar identitas berisi tentang karakteristik responden yang terdiri 
dari 4 pertanyaan yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan, lembar observasi 
sputum dan SOP batuk efektif.  
Analisa Data 

Analisis menggunakan wilcoxon test. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
1. Karakteristik Responden 

 
Usia responden 20-35 tahun (61,5%) dan usia > 35 tahun (38,5%). Pendidikan 

terakhir tamat SMA (38,5%), perguruan tinggi (34,6%), SD (15,4%) dan SMP (11,5%). 
Pekerjaan responden IRT (61,5%), PNS (15,4%) dan karyawan swasta (23,1%). 
2. Pengetahuan 
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Pengetahuan responden sebelum diberikan perlakuan berupa pendidikan kesehatan 

menggunakan lembar balik dan video terdapat kriteria baik (34,6%) dan kurang (65,4%). 
Pengetahuan responden setelah dilakukan pendidikan kesehatan menggunakan lembar balik 
dan video adanya peningkatan pengetahuan tentang pneumonia kriteria baik 100%. 
3. Sikap 

 
Sikap responden sebelum dilakukan perlakuan berupa pendidikan kesehatan 

menggunakan lembar balik dan video kriteria positif (57,7%) dan negatif (42,3%). Sikap 
responden setelah dilakukan pendidikan kesehatan menggunakan lembar balik dan video 
adanya peningkatan pengetahuan tentang pneumonia kriteria positif (100%). 
Analisis Bivariat 
1. Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan tentang pneumonia menggunakan lembar 

balik dan video terhadap pengetahuan ibu tentang pneumonia pada anak. 

 
Diperoleh p value 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima yaitu ada pengaruh 

pendidikan kesehatan tentang pneumonia menggunakan lembar balik dan video terhadap 
pengetahuan ibu tentang pneumonia pada anak.  
2. Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan tentang pneumonia menggunakan lembar 

balik dan video terhadap sikap ibu dalam merawat anak pneumonia. 
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Diperoleh p value 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima yaitu ada pengaruh 

pendidikan kesehatan tentang pneumonia menggunakan lembar balik dan video terhadap 
sikap ibu dalam merawat anak pneumonia di RSUD Taman Husada Bontang. 

 
Pembahasan 
Analisis Univariat 
1. Karakteristik Responden 

 
Usia sebagian kecil dari responden antara 56-65 tahun berjumlah 16 orang (23,9%), 

jenis kelamin sebagian besar dari responden perempuan berjumlah 39 orang (58,2%), 
pendidikan terakhir hampir setengah dari responden tamat SMA berjumlah 28 orang 
(41,8%) dan pekerjaan hampir setengah dari responden sebagai karyawan swasta berjumlah 
24 orang (35,8%). 
2. Efektifitas pengeluaran sputum sebelum diberikan teknik batuk efektif  

 
Hampir seluruhnya dari responden kriteria tidak baik berjumlah 64 orang (95,5%), 

sedangkan sebagian kecl dari responden kriteria sedang berjumlah 3 orang (4,5%). 
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3. Efektifitas pengeluaran sputum setelah diberikan teknik batuk efektif  

 
Hampir setengah dari responden kriteria baik berjumlah 33 orang (49,3%), 

begitupula hampir setengah dari responden kriteria sedang berjumlah 25 orang (37,3%) dan 
sebagian kecil dari responden kriteria tidak baik berjumlah 9 orang (13,4%). 
Analisis Bivariat 

 
Positive rank nilai 57 artinya terdapat 57 responden mengalami peningkatan 

pengeluaran sputum setelah diberikan teknik batuk efektif pada pasien TB Paru fase 
pengobatan intensif di RSUD Taman Husada Bontang. Ties nilai 10 artinya terdapat 10 
responden pengeluaran sputum setelah diberikan teknik batuk efektif pada pasien TB Paru 
fase pengobatan intensif di RSUD Taman Husada Bontang tidak mengalami perubahan. 
Diperoleh p value 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima yaitu ada pengaruh teknik 
batuk efektif terhadap efektifitas pengeluaran sputum pada pasien TB Paru fase pengobatan 
intensif di RSUD Taman Husada Bontang.  

 
Pembahasan 
Efektifitas pengeluaran sputum sebelum diberikan teknik batuk efektif  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa efektifitas pengeluaran sputum 
sebelum diberikan teknik batuk efektif pada pasien TB Paru fase pengobatan intensif di RSUD 
Taman Husada Bontang, hampir seluruhnya dari responden kriteria tidak baik berjumlah 64 
orang (95,5%), sedangkan sebagian kecil dari responden kriteria sedang berjumlah 3 orang 
(4,5%). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Lestari (2020) menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden sebelum diberikan perlakuan teknik batuk efektif yang tidak dapat 
mengeluarkan sputum yaitu sebanyak 4 responden (40%) dan yang sedikit mengeluarkan 
sputum sebanyak 6 responden (60%). Penelitian Maulana (2021) menunjukkan bahwa pada 
kelompok perlakuan volume pengeluaran sputum sebelum perlakuan diperoleh nilai rata-
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rata yaitu sebesar 1.680 dengan standar deviasi sebesar 0.41. Begitupula penelitian Ariyanto 
(2018) menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebelum diberikan perlakuan teknik 
batuk efektif yakni tidak baik dalam pengeluaran sputum.  

Untuk memperoleh kondisi sputum yang baik perawat harus memberikan penjelasan 
mengenai pentingnya pemeriksaan sputum baik, pemeriksaan pertama maupun 
pemeriksaan sputum ulang. Memberi penjelasan tentang batuk yang benar untuk 
mendapatkan sputum yang dibatukkan dari bagian dalam paru-paru setelah beberapa kali 
bernafas dalam dan tidak hanya air liur dari dalam mulut. Namun selama ini di RSUD Taman 
Husada Bontang masih kurangnya penjelasan dari perawat tentang batuk efektif. Hal inilah 
yang mengakibatkan pasien tuberkulosis paru susah mengeluarkan sputum karena 
informasi yang kurang maksimal serta tanpa adanya pengaplikasian secara langsung. Batuk 
efektif dapat membantu pasien mengoptimalisasi pengeluaran dahak. Batuk efektif 
mengandung makna dengan batuk yang benar, akan dapat mengeluarkan benda asing, secret 
semaksimal mungkin dengan panggunaan tenaga yang seminimal mungkin. 

Peneliti berasumsi bahwa efektifitas pengeluaran sputum sebelum diberikan teknik 
batuk efektif pada pasien TB Paru fase pengobatan intensif di RSUD Taman Husada Bontang, 
hampir seluruhnya dari responden kriteria tidak baik. Hal ini dikarenakan selama ini di RSUD 
Taman Husada Bontang masih kurangnya penjelasan dari perawat tentang batuk efektif. Hal 
inilah yang mengakibatkan pasien tuberkulosis paru susah mengeluarkan sputum karena 
informasi yang kurang maksimal serta tanpa adanya pengaplikasian secara langsung. 
Efektifitas pengeluaran sputum setelah diberikan teknik batuk efektif  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa efektifitas pengeluaran sputum setelah 
diberikan teknik batuk efektif pada pasien TB Paru fase pengobatan intensif di RSUD Taman 
Husada Bontang, hampir setengah dari responden kriteria baik berjumlah 33 orang (49,3%), 
begitupula hampir setengah dari responden kriteria sedang berjumlah 25 orang (37,3%) dan 
sebagian kecil dari responden kriteria tidak baik berjumlah 9 orang (13,4%). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Lestari (2020) menunjukkan bahwa 
sesudah perlakuan teknik batuk efektif hari ke 3 sebanyak 4 responden (40%) dapat 
mengeluarkan sputum dengan jumlah sedang dan sebanyak 6 responden (60%) dapat 
mengeluarkan banyak sputum. Penelitian Maulana (2021) menunjukkan bahwa nilai rata-
rata pengeluaran sputum sesudah perlakuan yaitu sebesar 3.040 dengan standar deviasi 
0.34. dan selisih rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan yaitu sebesar 1.360 dengan 
standar deviasi 0.49. Begitupula penelitian Ariyanto (2018) menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden setelah diberikan perlakuan teknik batuk efektif yakni baik dalam 
pengeluaran sputum. 

Menurut Muttaqin (2018), batuk efektif adalah aktivitas untuk membersihkan sekresi 
pada jalan nafas, yang bertujuan untuk meningkatkan mobilisasi sekresi dan mencegah risiko 
tinggi retensi sekresi. Batuk efektif merupakan suatu metode batuk dengan benar, dimana 
klien dapat menghemat energi sehingga tidak mudah lelah dan dapat mengeluarkan dahak 
secara maksimal. Manfaat batuk efektif untuk melonggarkan dan melegakan saluran 
pernapasan maupun mengatasi sesak napas akibat adanya lendir yang memenuhi saluran 
pernapasan. Lendir, baik dalam bentuk dahak (sputum) maupun sektet dalam hidung, timbul 
akibat adanya infaksi pada saluran pernapasan maupun karena jumlah penyakit yang 
diderita seseorang. Bagi penderita Tuberkulosis batuk efektif merupakan salah satu metode 
yang dilakukan tenaga medis penyebab terjadinya penyakit. 
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Peneliti berasumsi bahwa efektifitas pengeluaran sputum setelah diberikan teknik 
batuk efektif pada pasien TB Paru fase pengobatan intensif di RSUD Taman Husada Bontang, 
hampir setengah dari responden kriteria baik. Hal ini dikarenakan batuk efektif menjadi 
metode batuk dengan benar, yang mana responden dapat menghemat energi sehingga tidak 
mudah lelah dan dapat mengeluarkan dahak secara maksimal. Selain itu, dapat 
melonggarkan dan melegakan saluran pernapasan maupun mengatasi sesak napas akibat 
adanya lendir yang memenuhi saluran pernapasan. 
Analisis Bivariat 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa positive rank nilai 57 artinya terdapat 
57 responden mengalami peningkatan pengeluaran sputum setelah diberikan teknik batuk 
efektif pada pasien TB Paru fase pengobatan intensif di RSUD Taman Husada Bontang. Ties 
nilai 10 artinya terdapat 10 responden pengeluaran sputum setelah diberikan teknik batuk 
efektif pada pasien TB Paru fase pengobatan intensif di RSUD Taman Husada Bontang tidak 
mengalami perubahan. Diperoleh p value 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima 
yaitu ada pengaruh teknik batuk efektif terhadap efektifitas pengeluaran sputum pada pasien 
TB Paru fase pengobatan intensif di RSUD Taman Husada Bontang.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Lestari (2020) yang menunjukkan bahwa 
ada pengaruh batuk efektif terhadap pengeluaran sputum pada pasien Tuberkulosis di RSUD 
Balarja. Pasien Tuberkulosis Paru yang melakukan batuk dengan benar yaitu batuk efektif 
dapat menghemat energy sehingga tidak mudah lelah dan dapat mengeluarkan dahak secara 
maksimal dan dianjurkan satu hari sebelum pemeriksaan sputum, pasien dianjurkan minum 
air hangat untuk mempermudah pengeluaran sputum. Penelitian Ariyanto (2018), 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh teknik batuk efektif terhadap kualitas pengeluaran 
sputum untuk penemuan Mycrobakterium Tuberculosis (MTB) pada pasien Tuberkulosis 
RSUP Dr Kariadi. Begitupula penelitian Maulana (2021) menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan pengeluaran sputum terhadap pemberian intervensi teknik batuk efektif 
pada pasien tuberculosis paru di BBKPM (Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat). 

Batuk efektif adalah tindakan yang diperlukan untuk membersihkan sekresi. Tujuan 
dari batuk efektif yaitu untuk meningkatkan ekspansi paru, mobilisasi sekresi, dan mencegah 
efek samping dari retensi sekresi. Salah satu tindakan non farmakologi untuk mengeluarkan 
sputum yaitu dengan cara batuk efektif (Endah, 2020). Pendapat ini sesuai dengan hasil 
teknik batuk efektif terhadap pasien TB paru, sebagian besar pasien TB paru dapat 
mengeluarkan sputum secara efektif. Berbeda pada pasien TB paru sebelum dilakukan 
pemberian teknik batuk efektif pengeluaran sputumnya tidak maksimal, hal ini disebabkan 
karena sebelumnya tidak diajarkan teknik batuk efektif. 

Masih terdapatnya pengeluaran sputum yang tidak baik sesudah teknik batuk efektif. 
Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya pengetahuan responden tentang teknik batuk 
efektif dan pasien susah untuk memahami ketika peneliti memberikan intervensi tentang 
batuk efekif sehingga berdampak pada pengeluaran sputum responden. Sementara itu 
keadaan umum responden juga dapat mempengaruhi pengeluaran sputum seseorang karena 
responden usia lanjut terjadi penurunan fungsi tubuh sehingga sulit untuk mengeluarkan 
sputum (Hermaya, 2021). 

Responden pengeluaran sputum baik sesudah teknik batuk efektif. Hal ini terjadi 
karena dengan batuk efektif responden bisa mengeluarkan sputum dengan maksimal dan 
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banyak serta dapat membersihkan saluran pernapasan yang sebelumnya terhalang oleh 
sputum. Kondisi responden saat sebelum dan sesudah perlakuan batuk efektif mengalami 
perbedaan. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa penatalaksanaan non farmakologis 
tindakan batuk efektif dapat memberikan pengaruh terhadap pengeluaran sputum. 
Sementara itu keadaan umum responden juga dapat mempengaruhi pengeluaran sputum, 
pengetahuan responden tentang teknik batuk efektif memudahkan pasien memahami 
tentang batuk efektif sehingga berdampak baik pada saat pengeluaran sputum responden 
(Novera, 2023). 

Responden pengeluaran sputum sedang setelah teknik batuk efektif. Hal ini terjadi 
dikarenakan responden melakukan batuk namun tidak mengeluarkan sputum dari bagian 
bawah, tetapi reponden mengeluarkan sputum dari bagian tenggorokan sehingga sputum 
bercampur dengan cairan berlendir, saat pelaksanaan responden susah untuk diberikan 
penjelasan tentang teknik batuk efektif sehingga hasil sebelum dan sesudah teknik batuk 
efektif didapatkan hasil yang sama (Puspitasari, 2021). 

Peneliti berasumsi bahwa ada pengaruh teknik batuk efektif terhadap efektifitas 
pengeluaran sputum pada pasien TB Paru fase pengobatan intensif di RSUD Taman Husada 
Bontang. Hal ini dikarenakan batuk efektif merupakan tindakan yang diperlukan untuk 
membersihkan sekresi. Tujuan dari batuk efektif yaitu untuk meningkatkan ekspansi paru, 
mobilisasi sekresi, dan mencegah efek samping dari retensi sekresi. Salah satu tindakan non 
farmakologi untuk mengeluarkan sputum yaitu dengan cara batuk efektif. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Efektifitas pengeluaran sputum sebelum diberikan teknik batuk efektif pada pasien 
TB Paru fase pengobatan intensif hampir seluruhnya dari responden kriteria tidak baik 
berjumlah 64 orang (95,5%), sedangkan sebagian kecl dari responden kriteria sedang 
berjumlah 3 orang (4,5%), setelah diberikan teknik batuk efektif hampir setengah dari 
responden kriteria baik berjumlah 33 orang (49,3%), begitupula hampir setengah dari 
responden kriteria sedang berjumlah 25 orang (37,3%) dan sebagian kecil dari responden 
kriteria tidak baik berjumlah 9 orang (13,4%). Ada pengaruh teknik batuk efektif terhadap 
efektifitas pengeluaran sputum pada pasien TB Paru fase pengobatan intensif di RSUD Taman 
Husada Bontang (p value  0,000 < α : 0,05). 
Saran 

Bagi RSUD Taman Husada Bontang diharapkan melalui hasil penelitian ini dapat 
mengambil kebijakan bagi RSUD Taman Husada Bontang dalam penerapan teknik batuk 
efektif agar pengeluaran sputum efektif pada pasien TB Paru fase pengobatan intensif, 
sehingga manajemen RSUD Taman Husada Bontang dapat mengantisipasi masalah 
pengeluaran sputum pada pasien TB Paru fase pengobatan intensif.  
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